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LAPORAN HASIL SURVEI PELATIHAN BHD NON MEDIS 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan dan keterampilan BHD penting diajarkan tentang teknik dasar 

penyelamatan korban henti jantung dan henti nafas. Kesiapsiagaan yang tepat berupa 

pelatihan kepada masyarakat awam perlu disosialisasikan sejak dini sehingga mampu 

berkontribusi terhadap penanganan henti jantung dan henti napas yang terjadi diluar RS. 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan sekumpulan tindakan yang bertujuan untuk 

mengambalikan dan mempertahankan fungsi vital organ pada henti jantung dan henti 

nafas. Tindakan penentu dalam bantuan hidup dasar yakni tindakan Resusitasi Jantung 

Paru (RJP) untuk mempertahankan kelangsungan hidup korban henti nafas ataupun 

henti jantung. Penanganan dalam memberikan Bantuan Hidup Dasar untuk 

menyelamatkan penderita dalam kondisi yang mengancam nyawa, terdiri atas beberapa 

tahapan penanganan. Pertama seorang penolong harus mengetahui tanda-tanda henti 

jantung dan henti nafas, setelah itu segera mengaktifkan sistem respon 

kegawatdaruratan, segera melakukan resusitasi jantung paru dan segera melakukan 

defibrilasi dengan menggunakan AED (Automated External Defibrilator). 

Kondisi kegawatdaruratan yang mengakibatkan henti jantung dan irama jantung, 

akan berdampak pada gangguan/ kerusakan fungsi jantung dalam menyumplai darah 

yang mengangkut nutrisi dan oksigen, sehingga akan berdampak hipoksia pada 

jaringan, khususnya otak. Jika selama 4 menit, otak tidak mendapatkan suplai darah 

yang cukup maka akan mulai terjadi kerusakan otak, dan jika selama 10 menit tidak 

mendapatkan suplai darah yang cukup makan akan terjadi kematian jaringan pada otak. 

Menghadapi kondisi kegawatdaruratan seperti saat terjadinya henti jantung 

ataupun henti nafas, menuntut individu atau kelompok yang menemukan korban untuk 

memberikan pertolongan segera. Akan tetapi, jika penolong tidak mengetahui cara yang 

baik dan benar dalam memberikan bantuan hidup dasar maka bisa berakibat fatal pada 



korban. Sebab, setiap kali kejadian kegawatdaruratan, petugas kesehatan sering kali 

datang terlambat ke lokasi sehingga menyebabkan korban meninggal tanpa adanya 

tindakan pertolongan  pertama. Berdasarkan latar belakang tersebut, RS Ortopedi 

didukung dengan SDM dan fasilitas sarana pelatihan yang lengkap, akan memberikan 

kontribusi memberikan pendidikan ketrampilan penanganan henti jantung pada 

masyarakat awam. 

B. Tujuan 

1. Memahami kepentingan Bantuan Hidup Dasar 

2. Mampu melakukan Bantuan Hidup Dasar sesuai standar. 

C. Responden 

Responden survei Pelatihan BHD Awam bulan Maret 2024 sebanyak 77 orang yang 

terdiri dari : 

1. Ortotik Prostetik sebanyak 6,4% (5 orang) 

2. Unit Penjamin Klaim sebanyak 5,1% (4 orang) 

3. Okupasi Terapi sebanyak 3,8% (3 orang) 

4. Instalasi Laboratorium sebanyak 19,2% (15 orang) 

5. Instalasi Radiologi sebanyak 10,3% (8 orang) 

6. Instalasi Gizi sebanyak 19,5% (15 orang) 

7. CSSD sebanyak 1,3% (1 orang)  

8. Terapi Wicara sebanyak 2,6% (2 orang) 

9. Pekerja Sosial Medis sebanyak 3,8% (3 orang) 

10. Poli Rehabilitasi Medik sebanyak 2,6% (2 orang) 

11. Instalasi Farmasi sebanyak 20,5% (16 orang) 

12. Instalasi Sterilisasi Pusat dan Binatu sebanyak 2,6% (2 orang) 

13. Tim Kerja Akutansi dan BMN sebanyak 1,3% (1 orang) 

 



Daftar nama peserta dan narasumber BHD Awam Karyawan RSO (Non Medis) 

 Jumat, 1 Maret 2024  

No Nama Peserta Satuan Kerja 

1 Salim Laboratorium 

2 Fia Fatimah Laboratorium 

3 Wulan Sekar Ayu Laboratorium 

4 Ayyun Musthofiyah, S.Gz Gizi 

5 Ana Widyanti, SE Unit Penjamin Klaim 

6 Diah Nisaa Harumsari, Amd. Rad Radiologi 

7 Aziz Setiawan Ortetik Prostetik 

8 Ruliyana Nugraheni A.md PSM 

9 Wasripin, SST Radiologi 

10 Sri Lestari Okupasi Terapi 

11 Rahayu Anggorowati Laboratorium 

12 Yustina Paran Subekti SST Radiologi 

13 Umar Hafidz Saifulloh Gizi 

14 Naufal Dias Utama Unit Penjamin Klaim 

15 Musripah Unit Penjamin Klaim 

16 Legowo Sarastomo Gizi 

17 Haris Subagyo Unit Penjamin Klaim 

18 Teguh Rahayuningsih.SE Unit Penjamin Klaim 

19 Sulistiyono Gizi 

20 Yustina Paran Subekti Radiologi 

21 Teguh Wiyono Radiologi 

22 Yekti Herinawati Gizi 

23 Windarto CSSD 

 

No Nama Narasumber Satuan Kerja 

1 Dr. DK Dewi Probowati Diklat 

2 M. Farid Azadin., S.Kep, Ners  IGD 

3 Sutarman., S.Kep, Ners CSSD 

 

 

 

 

 



 Jumat, 8 Maret 2024 

No Nama Peserta Satuan Kerja 

1 Wachid Joko Suseno Laboratorium 

2 Rushartati Wahyuningsih Laboratorium 

3 Yuningtyas Pratamawati Laboratorium 

4 Diana Andriani Laboratorium 

5 Nur Buqory, S.ST Radiologi 

6 Rini Anggarawati Radiologi 

7 Sunarno,S.Sos PSM 

8 Ali Achyar Terapi Wicara 

9 Astrit Suryani Okupasi Terapi 

11 Sukardi, Amd Poli Rehabilitasi Medik 

12 Riadho Qomaru Zaman Ortotik Prostetik 

13 Dea Septiana ISSB 

14 Tri Wahyudi ISSB 

15 Agnes Christina Budiwati Farmasi 

16 Umiatik Pratiwi Farmasi 

17 Maya Triastuti Farmasi 

18 Tri Handayani Farmasi 

19 Siti Kriswantari Farmasi 

20 Apt. Herty Ratnaningsih, S.Farm. Farmasi 

21 Okka Roza Linda Irawato Gizi 

 

No Nama Narasumber Satuan Kerja 

1 Soemarni., S.Kep, Ners Rawaat Jalan 

2 Jaswanto., S.Kep, Ners Pelayanan Medik 

 

 Jumat, 15 Maret 2024 

No Nama Peserta Satuan Kerja 

1 Yesti Nanda Sisvitara Laboratorium 

2 Iwan Andriyanto Laboratorium 

3 Heny Aminah Laboratorium 

4 Samuel Nurdigdoyo Ortotik Prostetik 

5 Hartanto Radiologi 

6 Sugiyatmo Poli Rehabilitasi Medik 



7 Eko Diyah Sri Hartini PSM 

8 Frida Handayani Terapi Wicara 

9 Nanik Haryanti Akutansi dan BMN 

11 Suranta Gizi 

12 Sudarsi Farmasi 

13 Sri Handayani Farmasi 

14 Etik Hariyanti Farmasi 

15 Satrio Budiantoro Gizi 

16 Hasri Ndaru Kusumawati Gizi 

17 Agustin Nungki Farmasi 

18 Resha Murti Pratama Farmasi 

 

No Nama Narasumber Satuan Kerja 

1 Ambar Puspitasari., S.Kep, Ners Bougenville 

2 Dwi Susilowati., S.Kep, Ners, M.Pd Pelayanan Keperawatan 

3 Kartika Ekawati., S.Kep, Ners Anggrek 2 

4 Rizka., S.Kep, Ners Dahlia 

 

 Jumat, 22 Maret 2024 

No Nama Peserta Satuan Kerja 

1 Anjar Ani, S. Tr. Kes Laboratorium 

2 Lusia Kristiani, S.Tr. Kes Laboratorium 

3 Joko Riyanto Laboratorium 

4 Ambar Sri Arum Dallu Laboratorium 

5 Putut Seno Widodo Ortetik Prostetik 

6 Prima Andhika Ortetik Prostetik 

7 Sri Hastuti, SST Okupasi Terapi 

8 Rohmadi Syamsu Hodayat Gizi 

9 Septika Wiji Lestari Gizi 

10 Anisa Meganingrum Gizi 

11 Retno Kuswardani Gizi 

12 Fx. Prasetyo, A.Md Farmasi 

13 Dewi Dwi Astuti Farmasi 



14 Rita Herawati, A.MF Farmasi 

15 Asrul Khotib, A.Md Farmasi 

16 Raharjo, A. Md Farmasi 

 

No Nama Narasumber Satuan Kerja 

1 Erviana  Kustanti., S.Kep, Ners Bougenville 

2 Adi Fitrianto., S.Kep IGD 

3 dr. D,K Dewi Probowati Diklat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D. Foto Kegiatan 

 
 

 

 

 



 

 



 

 

 



E. Periode Survei 

Periode survei di laksanakan pada tanggal 1 Maret – 22 Maret 2024 

F. Metode Survei 

Survei di laksanakan dengan mengisi kuesioner melalui google form dengan tautan 

link sebegai berikut : 

https://forms.gle/mbewcxRJxMRcQuCX8 

G. Hasil Survei 

Dengan menganalisa diagram hasil survei terhadap instrumen kuesioner/ pertanyaan 

yang di ajukan di peroleh hasil sebagai berikut : 

1. Manfaat dari materi yang diberikan  

- Menjawab sangat baik sebanyak 79,2% (61 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 20,8% (16 orang)  

2. Kemudahan memahami materi yang diberikan 

- Menjawab sangat baik sebanyak 71,4% (55 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 28,6% (22 orang)  

3. Ketepatan waktu dan jeda istirahat 

- Menjawab sangat baik sebanyak 62,3% (48 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 36,4% (28 orang)  

- Menjawab cukup sebanyak 1,3% (1 orang) 

4. Kemampuan pemateri dalam berkomunikasi dengan peserta 

- Menjawab sangat baik sebanyak 76,6% (59 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 23,4% (18 orang) 

5. Penguasaan pembicara terhadap materi pelatihan 

- Menjawab sangat baik sebanyak 72,7% (56 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 26,0% (20 orang)  

- Menjawab cukup sebanyak 1,3% (1 orang) 

https://forms.gle/mbewcxRJxMRcQuCX8


 

6. Kesesuaian slide yang ditampilkan dengan materi pelatihan 

- Menjawab sangat baik sebanyak 71,4% (55 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 28,6% (22 orang)  

7. Keramahan, kesopanan, dan sikap dalam pelayanan 

- Menjawab sangat baik sebanyak 77,9% (60 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 22,1% (17 orang)  

8. Penampilan dan kerapian berpakaian 

- Menjawab sangat baik sebanyak 67,5% (52 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 31,2% (24 orang) 

- Menjawab cukup sebanyak 1,3% (1 orang) 

9. Respon/ kecepatan dalam pelayanan 

- Menjawab sangat baik sebanyak 66,2% (51 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 32,5% (25 orang)  

- Menjawab cukup sebanyak 1,3% (1 orang) 

10. Inisiatif dalam membantu 

- Menjawab sangat baik sebanyak 75,3% (58 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 23,4% (18 orang)  

- Menjawab cukup sebanyak 1,3% (1 orang) 

11. Penguasaan terhadap Ruang Pelatihan 

- Menjawab sangat baik sebanyak 28,6% (22 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 71,4% (55 orang) 

12. Kualitas layanan secara keseluruhan dalam menunjang aktivitas tugas/ 

pekerjaan 

- Menjawab sangat baik sebanyak 70,1% (54 orang) 

- Menjawab baik sebanyak 29,9% (23 orang). 



H. Kesimpulan dan Rekomendasi  

1. Kesimpulan 

a. Dengan observasi hasil survei, dari 12 instrumen pertanyaan yang ada 

terlihat yang menjawab dengan responden terbanyak adalah di kategori 

“Sangat Baik” dengan prosentase lebih dari 50 %. 

b. Responden terbanyak kedua adalah di kategori “Baik” dengan prosentase 

dibawah 50 %. 

c. Dari semua instrument yang ada, prosentase untuk jawaban kategori 

“Cukup” pada instrument Penguasaan pembicara terhadap materi 

pelatihan, Penampilan dan kerapian berpakaian, Respon/ kecepatan dalam 

pelayanan, Inisiatif dalam membantu. 

d. Secara umum Pelatihan BHD Awam adalah kategori “Sangat Baik” 

2. Rekomendasi 

Berdasarkan Analisa dan hasil kesimpulan yang ada, meskipun Pelatihan 

BHD Awam kategori sudah “Sangat Baik”, Ketua Tim BHD perlu 

memaksimalkan Penguasaan pembicara terhadap materi pelatihan, 

Penampilan dan kerapian berpakaian, Respon/ kecepatan dalam pelayanan, 

Inisiatif dalam membantu.   

 

Sukoharjo, 28 Maret 2024 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Ketua  

Tim Kerja Pendidikan dan Pelatihan 

 

 

 

dr. Kshanti Adhitya, Sp. EM, MM 

NIP. 197804072008122001 

Sekretaris  

Tim Kerja Pendidikan dan Pelatihan 

 

  

 

 Terra Madhu Verend, S.KM 


